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LAMPIRAN 1

KULIT KAYU MANIS

Gambar 5.1 Tanaman kulit kayu manis (Cinnamomum burmanii Nees ex BL)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Ldan Ganwsha 10 Baredarg 40137, Telp: [022] 251 3575, 750 0258, Vi 107 253 4307
el sth@ibacid  hiplfwwe b b ackd

Nomor NINL.CO2.2PL20IT. 12 Janwari 2017,
Hal = Determingsi winbuhan

Kepada Yih,

Wakil Dean |

Fakohas M ks dan Hmu Pengetahuan Alam
Universitas Gare

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan sert permintaan Saudam dakim surat No. 64 MIPA-UNIGA/X 112017
tanggal 23 Desember 2016 mengensi deserminasi winbuhan, dengan inl kami sampaikaa
bahws seteksh dilakukan determinas: oleh saaf kami, sampel tumbuhan kiyu munls yaog
dibawa olels Sdr. Hiyarotunnisa ( NPM - 2404113114 ), adakah -

Divisi = Magnaliophyta

Kelas Magnoliopsida { Diects |
Amk kelas : Magnoliidae

Bangsa : Laumles

Nama suky / familia 1+ Lonocese
Nams jenis/ species  © Cinmamowmw by (C. Nees & T. Nees) C. Nues ex Blume

Sinonim $
Nama uswum ¢ Indonesian cassia, cassiz ver {Inggris). Xayu manis (Indonesia), ki
amis (Semda) manis jangan {Jawa).
Buku acuan ¢ 1. Backer, C. A & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963, Flora
of Java. Vol 1. N.V.P. Nooedholf - Gromingen. The Necherlands,
pp 120
2. Opma, Y. et AL (Commitsee Members) 1995, Medicinal Herb

Index in Indongsia {Secand Editlon). PT Eisui Indonesia pp: 10-
11
3. Dao,Ngunyes Kim, Hop, Tran., & Sicincosma, 1S, 1999,
Cimmouossom Schaedler. In = de Guzman, CC. & Siemonsma,
1.5, (Ednors) : Pant Resources of South ~ East Asia No 12
Splcss. Backhuys Peblishers.Leaden, the Negherlands, pp.94 99,
4. Cromgaist A E981 An Integroted System of Classificaticn of
Flowesing Plants, Colambia Press, New York. pe.Xiii - XViii
Demikion yang kami sampalkan, Atas pegd‘iﬁﬁ\
terima ks, Vi i

josuna yang diberikan, kany wapkan

Tembusan ;
Dekan SITH ITD, sebagai lapocan

Gambar 5.2 Hasil determinasi kulit kayu manis
(Cinnamomum burmanii Nees ex BL)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL KULIT KAYU MANIS
(Cinnamomum burmanii Nees ex BL)

Kulit Kayu Manis

- Dikumpulkan

- Dipisahkan dari pengotor

- Dikeringkan

- Dihaluskan menjadi serbuk

Serbuk kulit kayu manis

- Ditimbang 1000 g

- Dimaserasi dengan 4 liter etanol
(selama 3 hari)

- Disaring dengan kertas saring

Filtrat

l Diuapkan (vakum)

Ekstrak kental kulit kayu manis

l Dihitung % rendemen

Berat ekstrak
% Rendemen = —————212% v 100%

Berat sampel kering

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol kulit kayu manis



LAMPIRAN 4

RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK

Rendemen Simplisia Kulit Kayu Manis

Tabel 5.1

57

Berat Basah (gram)

Berat Kering (gram)

Rendemen (%)

2000

1800

90%

Ekstrak Simplisia Kulit Kayu Manis

Tabel 5.2

Berat Kering (gram)

Berat Ekstrak Kental

Etanol (gram)

Rendemen (%)

1000

295,03

29,5




LAMPIRAN 5

KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel 5.3

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Ekstrak Etanol Kulit Kayu Manis

Uji sampel Hasil (%) FHI (%)
Kadar abu total 9,67 Tidak lebih dari 10
Kadar abu larut air 0,82 Tidak lebih dari 10.5
Kadar abu tidak larut 0,27 Tidak lebih dari 0,3
asam
Kadar sari larut etanol 17,04 -
Kadar sari larut air 7,97 Tidak kurang dari 4,0
Kadar air 9,10 Tidak kurang dari 16,0
Susut pengeringan 10,08 Tidak lebih dari 12
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LAMPIRAN 6

PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 5.4

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Kayu Manis

No. Senyawa Kimia Hasil
1. Alkaloid B
2. Flavonoid =
3. Saponin +
4. Tanin +
5 Kuinon +
6. Steroid/Triterpenoid +
Keterangan :

+ = terdeteksi
- =tidak terdeteksi



LAMPIRAN 7

ORIENTASI BASIS LIQUID POWDER

Tabel 5.5
Orientasi Basis Liquid Powder
Nama Bahan RR)
Bl B2 B3

Xanthan Gum 1 1,5 1,75
Isopropil Alkohol 2 2 2
Propilenglikol 10 10 10
Magnesium Al Silikat 0,5 0,5 0,5
Talk 10 10 10
Magnesium Karbonat 4 4 4
Titanium Dioksida 1 1 1
Oleum Cinnamomi gs gs Qs
Air Suling 100 100 100
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)

Gambar 5.4 Basis sediaan liquid powder ekstrak etanol kulit kayu manis

Keterangan :

B1 = Basis sediaan liquid powder yang mengandung xantahn gum 1%
B2 = Basis sediaan liquid powder yang mengandung xantahn gum 1,5%
B3 = Basis sediaan liquid powder yang mengandung xantahn gum 1,75%



Hasil Pengamatan Organoleptik, Homogenitas, Freeze-thaw, Pengukuran pH dan

LAMPIRAN 8

EVALUASI BASIS LIQUID POWDER

Tabel 5.6

Sentrifugasi Basis Liquid Powder

Basis Kriteria Pengamatan pada Hari Ke-
1 7 14 21 28
Warna P P P P P
Bau KH KH KH KH KH
Tekstur HL HL HL HL HL
Homogenitas H H H H H
Bl Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™
Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™
Warna P P P P P
Bau KH KH KH KH KH
Tekstur HL HL HL HL HL
Homogenitas H H H H H
B2 Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™
Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™
Warna P P P P P
Bau KH KH KH KH KH
Tekstur HL HL HL HL HL
Homogenitas H H H H H
B3 Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™
Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™
Keterangan :

B1 = Basis sediaan liquid powder yang mengandung xanthan gum 1%

B2 = Basis sediaan liquid powder yang mengandung xanthan gum 1,5%
B3 = Basis sediaan liquid powder yang mengandung xanthan gum 1,75%
P = Putih; KH = Khas; HL = Halus; H = Homogen; TM = Tidak Memisah.




LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.7

Hasil Pengamatan Viskositas Basis Liquid Powder

63

Pengamatan Viskositas pada Hari Ke-

Basis
1 7 14 21 28
B1 4600 4600 4600 4600 4600
B2 6600 6600 6800 6800 6800
B3 7600 7700 8600 8600 8600
10000
‘2 8000
O — = —T =
\é 0000 - ——B1
S * % * * *
g 4000 =B
S 2000 B3
0
0 7 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar 5.5 Hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas
basis liquid powder
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.8

Hasil Pengamatan Daya Sebar Basis Liquid Powder

) Pengamatan Daya Sebar pada Hari Ke-
Basis
1 7 14 21 28
Bl 7,68 8,27 7,34 7,06 8,00
B2 7,23 7,32 6,84 7,07 6,76
B3 6,87 7,15 6,50 7,29 6,52
9
=
g 6
25
= ——B1
o4
2 ~8-B2
g3 B3
02
1
0
0 7 14 21 28
Waktu (Hari Ke-)

Gambar 5.6 Hubungan waktu penyimpanan terhadap daya sebar

basis liquid powder



LAMPIRAN 9

FORMULA SEDIAAN LIQUID POWDER EKSTRAK ETANOL

KULIT KAYU MANIS

Tabel 5.9
Formula Sediaan Liquid Powder Ekstrak Kulit Kayu Manis
No. Nama Bahan ORR (70
1 2 3
1 Ekstrak kulit kayu manis 10 15 20
2 Xanthan Gum 1 1 1
3 Isopropil Alkohol 2 2 a
4 Propilenglikol 10 10 10
5 Magnesium Al Silikat 0,5 0,5 0,5
6 | Talk 10 10 10
7 Magnesium Karbonat 4 4 4
8 Titanium Dioksida 1 1 1
9 Oleum Cinnamomi gs gs gs
10 | Airsuling 100 100 100
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LAMPIRAN 9

(LANJUTAN)

Gambar 5.7 Formula sediaan liquid powder ekstrak kulit kayu manis

Keterangan :

F1 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 10%
F2 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 15%
F3 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 20%
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LAMPIRAN 10
EVALUASI SEDIAAN LIQUID POWDER

Tabel 5.10

Hasil Pengamatan Organoleptik, Homogenitas, Freeze-thaw, Daya lekat,
Pengukuran pH dan Sentrifugasi Sediaan Liquid Powder

Formula Kriteria Pengamatan pada Hari Ke-

| A 14 21 28

FO Warna P P P P P
Bau KH KH KH KH KH
Tekstur HL HL HL HL HL

Homogenitas H H H H H
Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™

Daya lekat K K K K K

Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™
F1 Warna CM CM CM CM CM
Bau KH KH KH KH KH
Tekstur HL HL HL HL HL

Homogenitas H H H H H
Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™

Daya lekat K K K K K

Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™

F2 Warna C C € € @
Bau KH KH KH KH KH
Tekstur HL HL HL HL HL

Homogenitas H H H H H
Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™

Daya lekat K K K K K

Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™

F3 Warna CT CT ST CT CT
Bau KH KH KH KH KH

Tekstur HL HL HL HL HL

Homogenitas H H H H H
Freeze-thaw ™ ™ ™ ™ ™

Daya lekat K K K K K

Pengukuran pH 6 6 6 6 6
Sentrifugasi ™ ™ ™ ™ ™




LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.11

Hasil Pengukuran Viskositas Formula Sediaan Liquid Powder

Formula Pengukuran Viskositas (Cps) pada Hari Ke-
1 7 14 21 28
FO 4600 4600 4600 4600 4600
F1 4400 4400 4200 4200 4000
F2 4000 4000 4000 4000 3800
F3 3800 3800 3500 3500 3500
5000
4500 * ¢ *
4000 —_. F —n .>-_
‘g 3500 —
< 3000 ——F0
& 2500
§ 2000 = F1
< 1500 F2
1000 =>6=F3
500
0
0 7 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar 5.8 Hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas
formula Liquid Powder




LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.12

Hasil Pengukuran Daya Sebar Formula Sediaan Liquid Powder

69

Formula Pengamatan Uji Daya Sebar pada Hari Ke-
1 7 14 21 28
FO 7,27 7,26 7,01 6,90 7,22
F1 7,86 7,89 7,65 7,52 7,62
F2 8,01 8,15 7,91 7,97 8,00
F3 8,87 8,87 8,37 8,44 8,20
10
9 —ﬁ\
- 8 —ﬂ*é_ _
B —{
& ¢
2 ——F0
s 5
2 4 ~B-F1
P A F2
> 3
a 5, —=F3
1
0
0 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar 5.9 Hubungan waktu penyimpanan terhadap daya sebar
formula liquid powder
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LAMPIRAN 11

HASIL UJI DAYA LEKAT SEDIAAN LIQUID POWDER
KULIT KAYU MANIS

Pembanding

Gambar 5.10 Uji daya lekat sediaan liquid powder ekstrak etanol
kulit kayu manis

Keterangan :

F1 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 10%
F2 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 15%
F3 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 20%



LAMPIRAN 12

HASIL UJI IRITASI FORMULA SEDIAAN LIQUID POWDER
KULIT KAYU MANIS

Pembanding |

Gambar 5.12 Hasil uji iritasi formula sediaan liquid powder ekstrak
kulit kayu manis
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HASIL UJI KESUKAAN SEDIAAN LIQUID POWDER

LAMPIRAN 13

KULIT KAYU MANIS

Tabel 5.13
Hasil Uji Kesukaan Ekstrak Etanol Kulit Kayu Manis

72

Panelis Formula 1 Formula 2 Formula 3
S T ) T S T

1 v

2 v

3 v

4 v

5 v

6 v
7 v
8 v

9 v

10 v

11 v

12 v

13 v

14 v

15 v

16 v

17 v

18 4

19 v

20 v

Keterangan :

F1 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 10%
F2 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 15%
F3 = Formula sediaan liquid powder yang mengandung ekstrak kulit kayu manis 20%

S =Suka, T = Tidak suka.



